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SUMMARY

i SITI NURJANNAH. Using of Guava leaves for the Treatment of Motile Aeromonas 
Seplicemio on Tilapia (Supervised by ADE DWI SASANTI and MUSLIM).

The purpose of this study was to treat the Motile Aeromonas Septicemia onI
tilapia. The research was conducted at Laboratory of Fisheries Aquacullure Study

Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University on July until August 2011.=

The method used in this study was a complete randomized design vvhite five 

trealments of guava leaves extract were P0 (control). P1 (0,39 mg.ml'1), P2 (0,98 

mg.ml'1), P3 (1,58 mg.mr1), and P4 (2,17 mg.ml'1). The results showed that the 

provision of guava leaf e.\tract concentration of 1,58 mg.ml 

concentration in wound healing process that produces highest survival rate. The

-i was the best

I

survival rate was 91,67%

I

i



RINGKASAN

SITI NURJANNAH. Pemanfaatan Daun Jambu Biji untuk Mengobati Molile 
Aeromoncis Septicemict Pada Ikan Nila (Dibimbing oleh ADE DWI SASANTI dan 
MUSLIM).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengobati Motile Aeromonas Sep/icemia 

pada ikan nila. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Dasar Bersama Perikanan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Juli sampai Agustus 2011. 

Metode yang digunakan rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan ekstrak daun 

jambu biji yaitu PO (kontrol), P1 (0,39 mg.ml'1), P2 (0,98 mg.ml"1), P3 (1,58 mg.ml' 

'), dan P4 (2,17 mg.ml'1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

daun jambu biji konsentrasi 1,58 mg.ml'1 merupakan konsentrasi terbaik yang 

menghasilkan proses penyembuhan luka paling cepat dan persentase kelangsungan 

hidup tertinggi yaitu 91,67%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu kendala dalam budidaya ikan adalah penyakit, terutama Motile 

Aeromonas Seplicaemia (MAS) atau dikenal dengan penyakit bercak merah pada 

ikan yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila. Bakteri ini dapat 

menurunkan tingkat pertumbuhan dan persentase kelangsungan hidup pada ikan 

(Sartika, 2011).

Bakteri merupakan salah satu organisme penyebab penyakit pada ikan yang 

dapat menyebabkan kematian sehingga menimbulkan kerugian yang cukup besar 

pada budidaya ikan. Pada tahun 1980, A. hydrophila menyerang ikan lele (C/arias 

sp.) di Jawa Barat dan menyebabkan kematian massal (Giyarti, 2000). Menurut

Kabata (1985), A. hydrophila dapat mengakibatkan kematian benih hingga 90%.

Salah satu alternatif penanganan penyakit yang disebabkan oleh A.

hydrophila adalah dengan memanfaatkan tanaman yang memiliki sifat antibakteri. 

Salah satu jenis tanaman yang mengandung senyawa antibakteri adalah jambu biji. 

Bagian jambu biji yang mengandung senyawa antibakteri antara lain adalah daunnya. 

Kandungan senyawa aktif yang terdapat dalam daun jambu biji adalah tanin, 

polifenol, saponin dan flavanoid (Anonim, 2010a).

Berdasarkan hasil penelitian Sutama (2002), diketahui bahwa daun jambu 

biji dapat digunakan untuk mengobati ikan lele yang terinfeksi A. hydrophila, dengan 

tingkat mortalitas ikan sebesar 6,67%. Adapun metode yang dilakukan adalah 

pencampuran ekstrak daun jambu biji dengan pakan. Konsentrasi yang terbaik

1



2

adalah 2 g daun jambu biji per 100 g pakan. Pakan diberikan pada ikan lele selama 

14 hari. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dilakukan penelitian pemanfaatan 

daun jambu biji untuk mengobati MAS pada ikan nila melalui metode perendaman.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengobati Motile Aeromonas

Septicemici pada ikan nila melalui metode perendaman.

C. Hipotesis

1. Diduga ekstrak daun jambu biji dapat digunakan untuk mengobati MAS {Motile 

Aeromonas Septicemici) pada ikan nila.

2. Konsentrasi 1,58 mg.ml'1 diduga dapat menghasilkan proses penyembuhan dan 

persentase kelangsungan hidup yang terbaik.
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